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Sekapur Sirih

Ucap syukur sebab Tuhan menginjinkan dan membantu kakak 
mewujudkan buku untuk teman-teman semua. Kakak ingin 

mengajak teman-teman untuk suka membaca, mengamati alam 
sekitar, berkawan tanpa memandang keadaan teman kita dan 
berani mencoba menuliskan cerita sendiri. 

Dalam buku ini, kakak ingin membagikan cerita tentang 
persabatan antara Atika dan Santi. Atika adalah teman kita 
yang suka membaca dan ia membacakan banyak cerita untuk 
Santi karena Santi adalah teman kita yang tidak bisa melihat. 
Mereka juga menuliskan ceritanya sendiri. 

Nah, kakak ingin mengajak teman-teman seperti Atika dan 
Santi yang berani  menuliskan cerita tentang pertemanan dan 
keseharian mereka. Amatilah alam sekitarmu, teman-temanmu, 
lalu tulislah, ceritakanlah kepada teman lain.

karena semua pengalaman pantas untuk diceritakan.

Solo, 20 Mei 2019 
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“Hai, siapa namamu?” tanya Atika.
“Namaku Santi.”
“Kamu mau ke mana?” 
“Aku mau jalan-jalan mengenali tempat tinggalku yang baru.”
“Maukah aku temani?” 
“Tentu saja mau. Aku senang sekali.”
 “Tetapi ke rumahku sebentar, ya. Aku ganti baju dulu.”
“Baiklah,” jawab Santi senang. 21
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4

“Ini rumahku, Santi.”
Bibi Tuti menyambut mereka.
“Halo, Anak-anak manis. Ayo masuk, bibi buatkan minum ya,” 
Bibi Tuti berkata riang sambil menggandeng tangan Santi.
“Terima kasih,” balas Santi sambil tersenyum.

Atika sudah selesai ganti baju.
Mereka siap jalan-jalan.
“Rumahmu sepi sekali, Atika.”
“Iya. Bapakku masih mengajar di SD dekat sini, 
Ibuku masih di puskesmas, dia Bidan.”
“Oh, begitu.”
“Ayo, sekarang kita jalan-jalan.”

43
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Santi membawa tongkat di tangan kiri.
Atika menggandeng tangan Santi.

“Apakah kita berada di dekat sungai, Atika?”
“Benar. Dari mana kamu tahu?”
“Aku mendengar suara gemericik air.”
“Begitu ya?”
“Aku harus mendengar dengan baik untuk 
mengenali tempat,” kata Santi.
“Ah, aku juga mau belajar mendengar 
semuanya dengan baik sepertimu.”

Langit masih mendung.
Mereka berjalan bergandeng tangan. 

 “kita akan melewati jembatan,” Atika berkata.
“Baiklah.”

65
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“Duabelas,” kata Santi pelan.
“Kamu bilang apa, Santi?” 
Santi tertawa. 
“Aku menghitung panjang jembatan ini 
dengan langkahku. Duabelas langkah.”
Atika kagum pada kawan barunya. 
Dia ingin melakukan sama, menghitung 
langkah dan belajar mendengar dengan 
baik. 

Tiba-tiba Gerimis turun. 
Mereka lupa membawa payung. 
Mereka kemudian berteduh di gubug dekat sawah. 

87



109

109

109

Atika morogoh tasnya. Ia mengambil sebuah buku. 
“Tadi aku membawa buku cerita.”
“Cerita apa?”
“Itik buruk rupa. Maukah aku bacakan untukmu?”
“Mau. Aku akan mendegarkan.”
Atika mulai membacakan pelan-pelan.
Santi senang sekali mendengarkan cerita.

Cerita sudah selesai. Hujan sudah mulai reda.
 Santi ingin mendengar cerita lebih banyak.
Atika berjanji, besok akan membacakan lagi untuknya.
“Sekarang kita harus pulang, Santi.”
“Iya, Atika.”
“Mari kubantu turun,” kata Atika.
“Aku bisa melakukannya sendiri, Atika.” 

109
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Sejak itu, setiap hari Atika membacakan cerita untuk Santi. 
Atika mempunyai banyak sekali buku cerita. Bapak dan ibu Santi 
sering membelikannya.

1211
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Hari Minggu itu hujan turun sangat deras.
Atika murung karena tidak diijinkan ke rumah Santi.
“Membaca cerita di rumah saja,” kata ibu.

Sampai malam, hujan belum juga reda.
Di luar rumah selokan dan sungai meluap.

Tiba-tiba Atika dikagetkan teriakan ibu.
“Waduhhh ..air masuk ke rumah kita!”
“Ayo..angkat semua barang.”
“Banjirrrr… Banjirrr…” teriak Atika.
Mereka sibuk menyelamatkan barang-barang.

1413
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Atika menyelamatkan buku-buku cerita.
Buku-buku Atika disimpan di rak yang rendah. 
Buku-buku itu sudah basah semua.
Atika sedih.

1615

Esoknya Atika berkunjung ke rumah Santi. Rumah Santi juga 
terkena banjir. Meski sudah surut, pekarangan masih lembap.
“Aku sedih sekali, Santi. Rumahku kebanjiran.”
“Rumahku juga.”
“Semua buku ceritaku rusak. 
Aku tak punya buku yang bisa kubaca untukmu.”
“Kalau begitu kita buat 
cerita sendiri saja.”
“Wah itu pasti 
menyenangkan. 
Apa yang akan kita 
ceritakan?”
“Cerita tentang apa 
yang kita lakukan 
setiap hari.”
“Ide bagus. 
Mari kita mulai.”
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Hari itu mereka mulai menuliskan cerita.
Santi berkata-kata, Atika menuliskannya.
Mereka bertemu setiap hari untuk menuliskan apa yang mereka 
lakukan di hari itu.

1817

Saat itu mereka menuliskan cerita di rumah Atika.
“Kalian sedang apa?” bapak bertanya

“Kami sedang menulis cerita.”
“Wah..bagus. cerita apa?”

“Tentang kami. Maukah bapak mendengar cerita kami?”
“Tentu saja!”
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Atika membacakan cerita yang ditulisnya bersama Santi 
kepada bapak dan ibu.

19 2019
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Ketika selesai membaca, Atika murung.
“Mengapa kamu tiba-tiba sedih, Atika?” tanya Ibu.
“Kemarin Santi bilang, ia ingin sekolah seperti aku.”
“Lalu?”
“Bolehkah besok aku mengajak Santi ke sekolah?”
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Bapak mendengar keinginan Atika.
“Baik, kita bisa mengajak Santi pergi ke sekolah, besok.”

“Horeeee…. Besok kita ke sekolah bersama!” 
Atika dan Santi bergembira.

21
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Atika dan Santi bersahabat sejak mereka bertemu. Setiap hari, 
Atika selalu membacakan cerita untuk Santi karena ia tak 
bisa melihat. Suatu hari ketika hujan turun deras, air  sungai 
meluap sehingga membuat buku-buku cerita milik Atika rusak 
dan sebagian besar hanyut. Atas ide Santi, akhirnya mereka 
membuat buku cerita sendiri. Mereka menuliskan hari-hari 
yang mereka lalui bersama. Buku cerita membuat persahabatan 
mereka erat dan menggembirakan. Seperti Atika, Santi sangat 
ingin sekolah juga. Lalu, bagaimana ya? 


